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Highlights 

 Kondisi Makroekonomi di Tengah Meningkatnya Risiko: 
Perekonomian Indonesia menghadapi tekanan dari 
ketidakpastian tarif AS, memburuknya indeks kepercayaan 
konsumen (yang turun ke level terendah dalam lima bulan 
di 121.1), dan melemahnya permintaan domestik. Meski 
begitu, cadangan devisa Indonesia yang mencapai rekor 
tertinggi (USD 157,1 miliar) memberikan penyangga 
kebijakan yang signifikan. 
 

 Respons Kebijakan Strategis dan Intervensi Fiskal: 
Tekanan depresiasi Rupiah yang berkelanjutan dan 
meningkatnya risiko utang negara (spread CDS naik 51.1% 
YTD) mendorong perlunya intervensi moneter strategis 
dan langkah-langkah fiskal yang tepat, khususnya untuk 
mengatasi penurunan penjualan ritel dan stagnasi sektor 
otomotif dan pariwisata. 
 

 Stabilitas Politik dalam Sorotan: Dukungan publik yang 
tinggi terhadap Presiden Prabowo (88%) kontras dengan 
ketegangan dunia politik, termasuk perpecahan PDI-P, 
reformasi legislatif yang kontroversial (KUHP dan KUHAP), 
skandal tata kelola, dan perdebatan tentang rekonsiliasi 
historis (misalnya, status pahlawan Soeharto), yang dapat 
memengaruhi sentimen investor dan kredibilitas tata 
kelola. 
 

 Pertumbuhan Ekonomi Digital dan Masalat Regulasi: 
Perkembangan pesat sektor fintech, social commerce 
(diproyeksikan mencapai USD 22 miliar pada tahun 2028), 
dan ‘gig economy’ di Indonesia memerlukan kerangka 
regulasi yang jelas, standar tata kelola yang lebih baik, dan 
kebijakan untuk mendukung persaingan yang seimbang di 
tengah potensi merger (misalnya, Grab-Gojek). 
 

 Kebijakan Luar Negeri Geopolitik dan Strategis: Strategi 
diplomatik proaktif Indonesia, termasuk hubungan 
ekonomi dengan Rusia, negara-negara Timur Tengah, dan 
netralitas strategis dalam persaingn AS-Tiongkok, sangat 
penting dalam menahan guncangan eksternal dan menarik 
investasi asing, tetapi juga menghadirkan risiko geopolitik 
yang memerlukan manajemen cermat. 

Ikhtisar 

Ekonomi Indonesia mendapat tekanan dari ketidakpastian tarif AS, 
menurunnya kepercayaan konsumen, dan melemahnya 
permintaan domestik. Cadangan devisa yang mencapai rekor 
tertinggi menawarkan pendukung yang signifikan, namun sentimen 
konsumen terus memburuk, mencerminkan kerentanan struktural 
dan menunjukkan perlunya intervensi fiskal strategis. Pendekatan 
diplomatik dan kebijakan khusus ditujukan untuk melindungi 
ekonomi dari guncangan eksternal. Di dunia politik, pemerintahan 
Presiden Prabowo mendapat sorotan terkait tata kelola, reformasi 
demokrasi, dan masalah geopolitik. Ekonomi digital melanjutkan 
pertumbuhannya yang kuat, didorong oleh ekspansi fintech dan 
social commerce, dan tata kelola dan koherensi peraturan akan 
sangat penting untuk mendukung pertumbuhan. Secara 
keseluruhan, kemampuan Indonesia untuk mempertahankan 
kepercayaan pasar bergantung pada perumusam kebijakan 
strategis, reformasi struktural, komunikasi yang jelas, dan 
manajemen tekanan geopolitik dan politik domestik yang efektif.  

Isu Utama 

Ekonomi, Bisnis, dan Keuangan 

Cadangan Devisa dan Stabilitas Rupiah: Cadangan devisa 
Indonesia mencapai rekor tertinggi di USD 157.1 miliar, yang 
memungkinkan Bank Indonesia mengelola volatilitas rupiah secara 
efektif. Ke depan, upaya-upaya harus difokuskan pada strategi 
intervensi valas BI dan efektivitasnya dalam menstabilkan mata 
uang. 

Keyakinan Konsumen dan Lemahnya Permintaan Domestik: 
Indeks keyakinan konsumen turun ke level terendah dalam lima 
bulan (121.1), yang mencerminkan kecemasan seputar keamanan 
kerja, biaya hidup, dan menurunnya daya beli kelas menengah. 
Implikasinya terhadap kebijakan moneter dan langkah-langkah 
dukungan fiskal untuk merangsang permintaan domestik akan 
menjadi topik penting. 

Kinerja Sektor Ritel selama Ramadan: Pertumbuhan penjualan 
ritel hanya naik 0.5% YoY, yang menunjukkan kehati-hatian 
konsumen meskipun ada faktor musiman. Hal ini mengindikasikan 
masalah permintaan struktural yang lebih dalam, yang memerlukan 
perhatian. 

Dampak Tarif AS dan Diplomasi Perdagangan: Indonesia 
memerlukan penyesuaian strategi dagang menyusul pengenaan 
tarif 32% oleh AS. Proposal impor energi senilai USD 10 miliar, 
negosiasi perdagangan, dan kemungkinan diversifikasi rantai 
pasokan menjadi rencana yang saat ini berkembang. 
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Risiko Kredit dan Kekhawatiran Utang Negara: Kenaikan tajam 
dalam spread CDS 5 tahun Indonesia (naik 51.1% YTD) menandakan 
meningkatnya persepsi risiko negara, yang berdampak pada biaya 
pinjaman dan kapasitas pendanaan infrastruktur. Karenanya, harus 
ada strategi untuk mengurangi risiko kredit yang meningkat dan 
keberlanjutan fiskal. 

Dinamika Aliran Modal dan Iklim Investasi: Di saat pasar ekuitas 
mencatatkan arus keluar bersih, instrumen obligasi negara (SRBI, 
SBN) mencatatkan arus masuk. Dampak dari pergeseran sentimen 
risiko investor terhadap stabilitas pasar dan langkah-langkah 
kebijakan untuk menarik modal jangka panjang perlu dipelajari. 

Danantara – Masalah Tata Kelola dan Implementasi: Perlu ada 
diskusi kritis terkait kerangka tata kelola, masalah transparansi, dan 
implikasi dari usaha-usaha SWF (misalnya, investasi Qatar sebesar 
USD 4 miliar) terhadap manajemen BUMN dan kepercayaan 
investor. 

Dampak Tarif ke Industri: Sektor seperti baja, tekstil, otomotif, dan 
furnitur menghadapi ancaman dari tekanan margin yang 
disebabkan oleh tarif dan persaingan impor. Karenanya, perlu ada 
strategi daya saing jangka panjang yang potensial. 

Penurunan Sektor Perhotelan dan Pariwisata: Angka hunian hotel 
terus menurun karena langkah-langkah penghematan pemerintah. 
Dukungan kebijakan dan opsi stimulus untuk menghidupkan 
kembali sektor pariwisata dan perhotelan perlu dipertimbangkan. 

Penurunan Penjualan Sepeda Motor dan Mobil: Penjualan 
otomotif yang menurun menunjukkan tekanan konsumsi. Perlu ada 
pembahasan terkait insentif konsumen atau program stimulus 
untuk meningkatkan permintaan otomotif. 

Relaksasi Regulasi TKDN: Potensi relaksasi aturan TKDN telah 
menimbulkan kekhawatiran akan dumping produk. Implikasi 
ekonomi dan respons industri untuk menyeimbangkan 
keterbukaan pasar dengan daya saing domestik perlu diperhatikan. 

Dinamika Utang Luar Negeri: Utang luar negeri Indonesia sedikit 
menurun tetapi pertumbuhan tahunan tetap signifikan di 4.7% YoY. 
Strategi pengelolaan utang dan risiko yang ditimbulkan oleh 
ketergantungan pembiayaan eksternal perlu dikaji. 

Pembiayaan Infrastruktur Maritim: Pinjaman infrastruktur maritim 
senilai IDR 6.5 triliun dari Spanyol akan mendukung pembangunan 
infrastruktur penting. Implikasinya terhadap pertumbuhan 
ekonomi, efisiensi logistik, dan keberlanjutan fiskal perlu 
dieksplorasi. 

Kawasan Ekonomi Khusus dan Investasi Asing: Upaya Indonesia 
untuk mendapatkan investasi Rusia dan Saudi di kawasan ekonomi 
khusus dan sektor mineral strategis perlu mendapat perhatian, 
khususnya terkait potensi dampak ekonomi dan masalah 
geopolitik. 

Inisiatif Energi Terbarukan dan Ekonomi Hijau: Pengembangan 
energi terbarukan yang dipimpin pemerintah, termasuk proyek 
panas bumi dan hidrogen, menawarkan manfaat ekonomi dan 
lingkungan yang signifikan.  

Pengembangan Pembayaran Digital dan Social Commerce: 
Pertumbuhan pesat dalam pembayaran digital dan proyeksi pasar 
‘social commerce’ yang mencapai USD 22 miliar menghadirkan 
potensi pendukung ketahanan ekonomi baru.  

Inisiatif Penempatan dan Pelatihan Pekerja Migran: Rencana 
untuk menempatkan 400.000 pekerja migran dan program 
pelatihan terkait menghadirkan peluang kerja baru, namun 
implikasi sosial-ekonomi dan perlindungan pekerja perlu 
dipertimbangkan.  

Politik, Keamanan, dan Nasional 

Popularitas dan Keberpihakan Politik Prabowo: Presiden Prabowo 
mendapat kepercayaan publik yang tinggi (88%), tetapi perpecahan 
internal di PDI-P dan perombakan Golkar menunjukkan adanya 
kerapuhan politik.  

Reformasi Legislatif dan Peradilan: Revisi kontroversial terhadap 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan hukum acara 
(KUHAP) terus menghadapi penolakan dari kelompok masyarakat 
sipil, dengan alasan transparansi dan masalah demokrasi.  

Manuver Kebijakan Luar Negeri Strategis: Presiden Prabowo 
menegaskan kembali netralitas dalam persaingan AS-Tiongkok, 
meskipun kemitraan strategis dengan Rusia, Australia, dan negara-
negara Timur Tengah (misalnya, Qatar, Arab Saudi) menunjukkan 
kebijakan luar negeri yang proaktif dan berimbang.  

Perkembangan Militer dan Pertahanan: Penyangkalan pihak 
Indonesia terhadap laporan pangkalan militer Rusia di Papua, serta 
pengembangan militer termasuk kapal laut yang diproduksi di 
dalam negeri, menandakan peningkatan otonomi pertahanan.  

Kontroversi Pahlawan Nasional: Perdebatan terus berlanjut 
mengenai pemberian status pahlawan nasional kepada mantan 
Presiden Soeharto, yang menunjukkan ketegangan politik dan 
historis yang mengakar.  
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Masalah Tata Kelola dan Integritas: Skandal korupsi terkini yang 
melibatkan hakim Mahkamah Agung dan kasus korupsi besar 
(Wilmar, PT Pertamina) menunjukkan masalah tata kelola. Perlu 
ada analisis mengenai efektivitas langkah-langkah antikorupsi, 
reformasi kelembagaan, dan dampak pada persepsi investor. 

Kontroversi Ijazah Jokowi: Tuduhan yang mempertanyakan 
kredensial akademis mantan Presiden Jokowi mencerminkan 
ketegangan politik yang sedang berlangsung.  

Ekonomi Digital dan Telekomunikasi 

Gig Economy: Rencana pemerintah untuk secara resmi mengakui 
pengemudi taksi daring sebagai UMKM pada tahun 2026 
menandakan reformasi regulasi dan perlindungan sosial yang lebih 
luas bagi pekerja lepas.  

Ledakan Social Commerce: Nilai sektor social commerce Indonesia 
diproyeksikan mencapai USD 22 miliar pada tahun 2028, yang akan 
secara signifikan membentuk kembali dinamika  

Potensi Penggabungan Grab-Gojek: Spekulasi seputar 
kemungkinan akuisisi Gojek oleh Grab menimbulkan kekhawatiran 
mengenai konsentrasi pasar dan kebijakan persaingan. Diskusi 
terkait kemungkinan ini harus membahas implikasinya ke regulasi, 
dinamika pasar yang kompetitif, dampak terhadap pengemudi dan 
konsumen, serta implikasi bagi ekosistem startup yang lebih luas. 

Masalah Tata Kelola Agritech dan Startup: Masalah tata kelola, 
seperti manipulasi keuangan eFishery, menunjukkan masalah 
transparansi yang terus-menerus dalam sektor startup.  

5G dan Kolaborasi Teknologi Internasional: Potensi kolaborasi 
Indonesia dengan Rusia pada jaringan 5G menunjukkan diversifikasi 
dalam aliansi teknologi internasional.  

Infrastruktur Digital dan Perluasan Konektivitas: Pendanaan 
seperti investasi IDR 4 triliun dari Jepang untuk infrastruktur fiber 
oleh PT Solusi Sinergi Digital menjadi peluang untuk meningkatkan 
konektivitas digital. Perlu ada analisis terkait dampak infrastruktur 
terhadap pertumbuhan ekonomi digital, kesenjangan digital, dan 
pengawasan regulasi. 

Adopsi eSIM dan Keamanan Digital: Promosi pemerintah terhadap 
teknologi eSIM mencerminkan peningkatan perhatian pada 
keamanan digital dan kenyamanan konsumen. 

Outlook 

Jangka Pendek: 

Adanya volatilitas yang berkelanjutan di tengah ketidakpastian 
kebijakan perdagangan dan permintaan domestik yang rapuh. 
Intervensi kebijakan akan sangat penting untuk menstabilkan pasar 
dan kepercayaan konsumen. 

Jangka Menengah: 

Pertumbuhan berkelanjutan sangat bergantung pada keberhasilan 
diplomasi perdagangan, koordinasi fiskal-moneter yang koheren, 
dan implementasi reformasi struktural yang efektif. 

Risiko Utama: 

Tekanan mata uang yang terus-menerus, fragmentasi kebijakan, 
meningkatnya risiko kredit negara, ketegangan geopolitik, 
kelemahan tata kelola, dan tantangan tata kelola ekonomi digital. 
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Market Movement 

GLOBAL 

USD Index mencoba menguat ke 99.9, namun kemudian 
ditutup melemah dalam pekan yang lalu. Berdasar data 
terakhir, maka pelemahan dapat berlanjut di kisaran 97.7-
100.1, dapat membentuk level terendah sejak Apr-2022. 

US Gov10yrs yield pada pekan yang lalu terkoreksi ke level 
perkiraan disekitar 4.3, sebagai koreksi atas kenaikan 
kencang sebelumnya. Selama belum mampu turun kebawah 
4.15, maka sentimen kenaikan yield mungkin berlanjut. 

Emas pekan yang lalu bergerak tipis. Mungkin akan ada 
koreksi dulu ke 3185 dari 3343, namun trend penguatan 
jangka panjang belum berubah. 

Brent oil di pekan yang lalu masih tertahan support awal 
Mar-25 yang saat ini menjadi resistance. Jika tidak mampu 
tembus ke atas 68.15-68.3, maka trend turun sejak awal 
tahun kemungkinan akan berlanjut. 

Nickel LME pekan yang lalu naik dengan gap dalam transaksi 
volume rendah sebulan terakhir. Harga cenderung masih 
akan volatile dalam pola sideways di kisaran 14970-15930. 

CPO Malaysia pekan yang lalu sempat dibuka naik sesuai 
perkiraan, namun kemudian melanjutkan pelemahan. 
Malihat pola sejak awal Des-24, maka kemungkinan 
pelemahan akan mencapai level 3700-3850. Resistance 
terdekat di 4100. 

SENTIMEN PASAR INDONESIA 

Berdasar pola di kurs USDIDR dan di Indon CDS 5yrs berikut 
ini, maka sentimen market pekan ini agak netral. Pola yield 
spread antara SUN-UST menunjukkan sentimen sedikit positif 
bagi SUN benchmark tenor 10 tahun.  

IDR terhadap USD pekan lalu melemah tipis, kemungkinan 
masih akan konsolidasi di area ini disekitar 16650-16980. 

INDON CDS 5yrs pekan lalu terkoreksi sesuai perkiraan. 
Namun, masih perlu konfirmasi sebelum berbalik turun. 

Yield Spread antara SUN vs UST 10yrs pekan lalu naik tipis, 
sebagai reaksi atas pelemahan kencang pekan yang lalu. 
Spread masih akan bergerak tipis di area 2.7-2.36 

Obligasi: yield SUN tenor 10 tahun pekan lalu membaik sesuai 
perkiraan. Kemungkinan penurunan yield masih akan 
berlanjut ke arah 6.85-6.74. 

Berdasarkan RRG chart, semua yield SUN masih lagging 
terhadap benchark 10 tahun, kecuali Sun tenor 16 tahun dan 
yang mulai leading yaitu yang tenor 11 tahun. Yang menarik 
adalah hampir semua yield menunjukkan penguatan 
momentum, kecuali yang tenor 15 dan 20 tahun. 

IDX pekan yang lalu berada di persimpangan. Melihat trend 
sebelumnya sejak Dec-24, kecenderungan nya turun. Namun 
bahwa di akhir transkasi pekan yang lalu rebound tipis dari 
gap awal pekan, maka ada potensi indeks menguat, namun 
harus mampu naik dan bertahan diatas 6510 agar dapat 
mengakhiri trend turun sejak Dec-24. 

Berdasarkan RRG Chart, beberapa sektor di IDX yang 
mengalami penguatan momentum adalah IDXTech, 
IIDXTrans, IDXIndus, IDXHlth, IDXNCyc juga IDXProp, dan 
IDXInfra. Sektor yang masih lagging terhadap IDX adalah 
IDXBasic, IDXTrans, IDXInfra, dan IDXHtlh lalu IDXCyc yang 
mulai lagging terhadap IDX.  
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Korelasi Hasil Ekuitas-Obligasi 

Korelasi tiga hari antara pasar ekuitas AS dan hasil obligasi telah 
kembali ke pola terbalik yang biasa, yang menunjukkan 
kemungkinan penurunan hasil obligasi dengan mengorbankan 
ekuitas. Sementara permintaan untuk aset safe haven seperti emas 
tetap kuat, Obligasi Pemerintah AS mulai melihat peningkatan daya 
tarik positif, yang menandakan penurunan tajam dari de-risking 
yang terlihat minggu lalu. Namun, ketidakpastian substansial tetap 
ada karena ketegangan perdagangan yang sedang berlangsung, 
yang terus menimbulkan risiko signifikan terhadap stabilitas pasar 
dan sentimen investor. 

Kritik Presiden Trump baru-baru ini terhadap Ketua Federal Reserve 
Jerome Powell—yang menegaskan pemecatan Powell "tidak dapat 
dilakukan cukup cepat" dan menganjurkan pemotongan suku 
bunga lebih awal—menambah ketidakpastian kebijakan. 
Sementara itu, Powell telah memperingatkan bahwa tarif yang 
meningkat menghadirkan risiko inflasi yang nyata dan dapat 
menghambat pertumbuhan ekonomi, yang mempersulit mandat 
ganda Fed. Ia lebih lanjut menekankan bahwa Fed saat ini tidak 
terburu-buru untuk menurunkan suku bunga, yang mencerminkan 
kehati-hatian dalam kebijakan moneter di tengah ketidakpastian 
yang disebabkan oleh perdagangan. 

Perkembangan yang menggembirakan dari pembicaraan dagang 
AS-Jepang tahap awal telah memberikan optimisme, yang 
menunjukkan adanya kesepakatan potensial yang dapat mencegah 
eskalasi tarif lebih lanjut. Meskipun demikian, ketegangan 
perdagangan global yang lebih luas tetap menjadi ancaman besar. 
Data ekonomi terkini juga menunjukkan sinyal yang beragam: 
sementara klaim pengangguran awal telah meningkat secara tak 
terduga, pembangunan perumahan menurun tajam, dan Indeks 
Manufaktur Fed Philadelphia mencatat penurunan tajam, yang 
menggarisbawahi kerentanan ekonomi yang mendasarinya. 

Di Indonesia, korelasi imbal hasil ekuitas-obligasi tiga hari 
mencerminkan dinamika pasar AS, yang mengarah pada 
peningkatan permintaan pasar obligasi yang berpotensi 
mengorbankan ekuitas. Hal ini menunjukkan saham mungkin 
mengalami koreksi yang sehat karena tren imbal hasil obligasi 
menurun. Namun, ketidakpastian perdagangan global yang sedang 
berlangsung dapat memperkuat risiko, yang berpotensi 
mengganggu korelasi ini dan menyebabkan volatilitas di pasar 
ekuitas dan obligasi menjelang akhir minggu. 

Fithra Faisal Hastiadi, Ph.D. 
Senior Economist 

fithra.hastiadi@samuel.co.id 
+628111633191 

 
M. Alfatih, CFTe, CTA, CSA 

Senior Technical Analyst 
m.alfatih@samuel.co.id 

+628118196069 
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Indonesia Bond Yield Correlation 

U.S Bond Yield Correlation 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

SUN yield Relative Rotation Graph 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

IDX Sectoral Relative Rotation Graph 

Sources: Bloomberg, SSI Research 
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COMMODITY PRICES 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Coal Price, USD/ ton WTI Price, USD/ barrel 

Source: Bloomberg, SSI Research 

CPO Price, MYR/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Gold Price, USD/ toz 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Nickel Price, USD/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, SSI Research 

Cooper, USD/ ton 
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MACROECONOMIC DATA DURING 3rd OF APRIL 2025 

Indonesia FX Reserves, Mar-25 

Source: BPS, Bloomberg, SSI Research 

Quarterly USD/IDR Rate, 1Q24 – 2Q25 MTD 

Source:  Bloomberg, SSI Research 

Regional FX Reserves, Mar-25 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Indonesia Consumer Confidence Index, Mar-25 

Source:  Bloomberg, SSI Research 

Indonesia Manufacturing PMI, Mar-25 Indonesia Inflation YoY, Mar-25 
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Macro 2024A 2025F 2026F 
GDP (% YoY) 5.02 4.8 5.00 

Inflation (% YoY) 1.57 2.70 3.00 

Current Account Balance (% GDP) -0.9 -1.5 -1.9 

Fiscal Balance (% to GDP) -2.29 -2.9 -2.9 

BI 7DRRR (%) 6.0 5.75 5.25 

10Y. Government Bond Yield (%) 7.0 7.3 7.24 

Exchange Rate (USD/IDR) 16,162 16,850 16,900 

Macro Forecast SSI 

Source: SSI Research 

Source:  Bloomberg, SSI Research Source:  Bloomberg, SSI Research 
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GLOBAL, REGIONAL & FIXED INCOME DATA 

As of 17 April 2025 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Equity Global Markets Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD
Dow Jones 39,669     -1.73 -2.31 -5.19 -8.78 -8.26 -6.76
SPX Index 5,276       -2.24 -3.32 -7.04 -12.02 -9.69 -10.30
CCMP Index 16,307     -3.07 -4.78 -8.43 -16.93 -11.25 -15.55
KOSPI Index 2,470       0.94 1.04 -5.37 -2.11 -5.32 2.96
NKY Index 34,378     1.35 -0.67 -8.07 -10.59 -11.65 -13.83
HSI Index 21,395     1.61 3.45 -11.39 9.25 6.55 6.66
JCI Index 6,438       0.60 2.95 -0.52 -10.01 -16.76 -9.06

Currencies Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD
USD/IDR 16,825     0.00 -0.15 -2.53 2.81 8.58 4.49
USD/CNY 7.3            0.02 0.27 -0.98 -0.37 2.46 -0.02
EUR/USD 1.1            -0.29 1.47 4.07 10.64 4.94 9.77
USD/JPY 142.7       -0.58 1.22 4.55 -8.69 -4.99 -9.22
USD/THB 33.3          -0.13 2.72 0.97 -3.39 0.23 -2.35
USD/MYR 4.4            0.05 1.40 0.87 -2.20 2.28 -1.45
USD/INR 85.4          0.36 1.55 1.67 -1.43 1.55 -0.27
AUD/USD 63.6          -0.20 1.95 -0.58 2.51 -5.08 2.67

Fixed Income Indicators Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD
INDOGB 5Y 98.787 0.00 0.14 -0.40 0.70 -1.56 1.09
INDOGB 10Y 98.721 0.02 0.70 0.35 1.45 -1.65 0.39
INDOGB 20Y 101.204 -0.10 0.09 0.37 2.77 2.42 2.42
INDOGB 30Y 96.607 0.02 0.04 -1.77 1.02 -2.75 -0.95
US Treasury 5Y 3.946 1.08 -5.17 -2.23 -10.99 1.19 -9.97
US Treasury 10Y 4.308 0.68 -4.10 0.63 -6.91 5.30 -5.77
US Treasury 30Y 4.765 0.53 -2.22 3.68 -1.91 8.54 -0.38
INDO CDS 5Y 107.512 -0.64 -6.52 29.77 38.71 57.77 36.29
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Foreign Trading 
Activities 1D 3M 6M YTD 

Bonds 
(USDbn) -0.03 0.16 0.05 0.41 

Equity 
(USDbn) 

-0.49 -2.78 -4.65 -2.95 

Interest 
Rate 

Mar-25 Feb-25 

BI's 7 Day 
(%) 5.75 5.75 

Fed Rate 
(%) 

4.50 4.50 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, as of 11  April  2025 

Source: Bloomberg 

JCI Sectoral Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD
IDXFIN Index 1,310       0.09 -0.20 -0.40 -6.86 -14.82 -5.91
IDXBASIC Index 1,099       2.76 14.04 3.13 -10.71 -24.41 -12.21
IDXCYC Index 688           -0.45 2.07 -8.79 -15.86 -21.69 -17.55
IDXNCYC Index 643           0.03 1.03 -2.61 -8.68 -15.33 -11.80
IDXENER Index 2,413       0.16 6.37 0.20 -15.32 -13.39 -10.27
IDXINFRA Index 1,290       2.62 7.12 2.77 -12.60 -16.22 -12.78
IDXHLTH Index 1,265       0.36 3.92 -1.51 -9.30 -20.38 -13.17
IDXTRANS Index 1,142       0.80 3.89 1.07 -10.17 -24.25 -12.18
IDXPROP Index 693           1.29 5.24 -1.40 -12.12 -16.52 -8.48
IDXINDUS Index 937           -0.26 2.39 -0.11 -5.39 -12.64 -9.56
IDXTECH Index 7,154       1.20 1.41 3.75 69.78 81.66 78.94
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Weekly Stock Rank 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Foreign Flow Regular Market 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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Economic Calender 
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Source: Trading Economic Calender, SSI Research 
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